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*1. Latar Belakang l|Iasalph

Tu_iuan pernbangunan nasional yang dituangkan dalarn Garis Bosar

Flaluan Negara (GBHN) adalah pembangunan seutuhnya. Manusia Indonesia

sudah selayaknya menjadi perhatian khusus baik pemhinaan intelekfualnya,

hudaya maupun pembinaan mental spritualnya.

Pemerintah khususnya dan masyarakat pada urnumnya sudah semakin

n'renyadari bahwa keberhasilan p*mbangunan yang sedang clilaksanakan di

Indonesia saat ini, tidak hanya tergantung sepenuhnya pada sumber da.va alam

vang dimiliki ataupun ilmu pengetahuan dan tekneilogi yang diterapkan" Akan

telapi faktor sumber daya manusia yang menjadi oh"iek pornbangunan ternyata

tidak kalah pentingnya"

Ditrandingkan dengan negffra-negara lain sumher daya manusia sudah

begitu tertinggalnya ataupun tergolong rendah, karena orientasi pernbangunannya

bukan benar*benar tertuju atau berorientasl pada kapasitas individunya. l{al

tsrsebut menciptakan opini dan pandangan masyarakat yang pesimistis karena

masih rendahnya ponghargaan terhadap kualitas sumber daya manusia.

Di sisi lain disadari peran manusia dalam merancang segala sistem

merupakan faktor utama karena tanpa keberadaan manusia peralatan secanggih

apapun tidak akan dapat berfungsi dalarn suatu sistem"Manusia sangat central
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dalam setiap organisasi sistern, disamping manusia sebagai perancang" manusia

juga sebagai objsk s&saran dari sisten: yang dibuat"

Rumah Sakit sebagai salah satu sistem organisasi dalarn psrannya

memberikan jasa pelayanan di bidang kesehatan kepada seluruh lapisan

masyarakat, sehingga rnasyarakat luas mengharapkan agar pihak rumatr sakit

dapat berperan secara utuh, baik petugas tata usaha rumah sakit, doktsr, dan para

pemwat.

Banyak orang yangi pergi ke rumah sakit, menurut Sugiarto {2002) hanya

sedikit orang yang senang melakukannya dan hampir setiap orang mempunyai

keluhan yang rnenakutkan tCIntang kunjungannya ke mmah sakit. Keluhan ataupun

kepuasan yang dirasakan pasien tersebut tergantung pada keadaan rurnah sakit.

(dokter" perawat, apoteker, psikolog, dan sebagainya) dan struktur sistem

perawatan kesehatan (triaya*biay4 sistem asuransi, tingkat kepadatan di tempat

konsultasi atau kernampuan dan pra sarana rumah sakit)" Khususnya para psrawat

yang didalam tugasnya memberikan perawatan yang kontiniu terutama bagi

pasien rawat inap.

Menurut Kariyosa (1994) perawftt diharapkan mampu untuk tertruka kepada

pasiennya, ramah kepada pasien dan seorang perawat diharapkan mampu untuk

bekerja sama dengan pasien dalam memlrcrikan perawatan agar proses

penyernbuhan dapdt tercapai secara baik"

Pentingnya perilaku asertif ini dimiliki oleh setiap perawat, mengingat

bahwa perilaku asertif merupakan suatu bentuk porilaku yang didalamnya

terkandung berbagai unsur yang bersifat positif seperti kejujuran, berani dan

bertanggung jawab. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gunarsa (1992 ) bahwa

.?

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA




